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ABSTRAK

Perencanaan ini bertujuan untuk merencanakan sistem pengelolaan sampah di
Kabupaten Pemalang, Jawa Tengah, dengan menganalisis lima aspek manajamen
persampahan yaitu teknis operasional, peraturan, kelembagaan, pembiayaan, dan peran
serta masyarakat. Kabupaten Pemalang diklasifikasikan sebagai kota metropolitan
dengan jumlah penduduk 1.541.685 jiwa pada tahun 2024 dan menghasilkan timbulan
sampah dengan rata-rata sebesar 0,66 kg/orang/hari dan 3,04 liter/orang/hari. Analisis
kondisi eksisting menunjukkan bahwa sistem pengelolaan sampah saat ini belum
optimal. Hal ini terlihat dari tidak tercapainya target penanganan sampah daerah
(realisasi 59,60% dari target 71,83% pada tahun 2023), keterbatasan sarana, dan
rendahnya praktik pemilahan sampah di sumber (78% responden tidak pernah memilah
sampah). Secara kelembagaan, peran regulator dan operator masih berada dalam satu
naungan (DLH), yang dinilai menghambat pengawasan. Secara teknis operasional,
sistem ini akan menerapkan wajib pemilahan sampah di sumber dengan penyediaan
wadah terpilah (3 jenis untuk domestik dan 5 jenis untuk komunal). Unit pengolahan
terdesentralisasi (TPS 3R) ditingkatkan menjadi 129 unit pada tahun 2025, yang
diproyeksikan mampu mereduksi sampah hingga 86,76%. Residu dari pengolahan
kemudian diangkut ke TPST menggunakan 129 unit arm roll truck. Dalam aspek
regulasi diperlukan penyesuaian, yaitu implementasi program wajib pemilahan dan
revisi Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) untuk mengakomodasi fasilitas 3R.
Aspek kelembagaan dikuatkan melalui pemisahan peran DLH sebagai regulator dan
UPTD sebagai operator, didukung oleh penetapan tarif retribusi baru yang menopang
biaya investasi dan operasional TPS 3R.

Kata Kunci : Manajemen Pengelolaan Sampah, Kabupaten Pemalang, TPS 3R,

Proyeksi Timbulan
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ABSTRACT

This planning aims to design a comprehensive waste management system in Pemalang
Regency, Central Java, by analyzing five key waste management aspects include
technical operational, regulatory, institutional, financial, and community participation.
Pemalang Regency is classified as a metropolitan city with a population of 1,541,685
people in 2024, and generates an average waste volume of 0.66 kg/person/day and 3.04
liters/person/day. The analysis of existing conditions indicates that the current waste
management system is suboptimal. This is evidenced by the failure to achieve the
regional waste handling target (with a realization of 59.60% against the 71.83% target
in 2023), limitations in facilities, and low practice of waste segregation at the source
(78% of respondents never segregated waste). Institutionally, the roles of regulator
and operator remain under the same authority (DLH), which is considered to hinder
supervision. Operationally, the planned system will implement mandatory waste
segregation at the source through the provision of segregated bins (3 types for domestic
and 5 types for communal waste). Decentralized processing units (TPS 3R) will be
increased to 129 units by 2025, projected to reduce waste by up to 86,76%. Residue
from processing will then be transported to the TPST using 129 arm roll trucks. In the
regulatory aspect, adjustments are needed, including the implementation of a
mandatory segregation program and the revision of the Regional Spatial Plan (RTRW)
to accommodate 3R facilities. The institutional aspect will be strengthened by
separating the roles of the DLH as the regulator and the UPTD (Regional Technical
Implementation Unit) as the operator, supported by the establishment of new
retribution tarrifs to cover the investment and operational costs of the TPS 3R units.

Keywords : Waste Management Planning, Pemalang Regency, TPS 3R, Waste

Generation Projection



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan bertambahnya populasi, kemajuan pembangunan, dan pesatnya
pertumbuhan ekonomi, Indonesia dihadapkan pada tantangan besar dalam manajemen
persampahan. Apabila sampah tidak dikelola dengan baik, hal ini berpotensi
menimbulkan konsekuensi serius bagi kesehatan publik dan kelestarian lingkungan.
Peningkatan jumlah timbulan sampah juga berkontribusi pada penurunan kualitas
lingkungan hidup (Fajriyah et al., 2023).

Menurut Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) tahun 2024,
total produksi sampah di Indonesia mencapai 32,658,076.95 ton per tahun. Dari total
tersebut, sebagian besar (59,69% atau 19,494,176.95 ton) sudah berhasil ditangani,
namun masih ada 40,31% atau 13,163,899.19 ton yang belum terkelola. Tren ini
menunjukkan adanya kemunduran dalam upaya pengelolaan sampah dibandingkan
tahun-tahun sebelumnya, yang menggambarkan bahwa sistem penanganan sampah

nasional saat ini masih kurang efektif.
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Diagram Timbulan Sampah di Indonesia
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Dengan timbulan sampah mencapai 216,694.51 ton pada tahun 2022, Kabupaten
Pemalang termasuk daerah di Jawa Tengah dengan produksi sampah yang signifikan.
Berdasarkan data tahun 2024, kabupaten ini memiliki luas 1.115,30 Km? dan populasi
sebesar 1.541.685 jiwa, yang menunjukkan peningkatan populasi dari tahun
sebelumnya, kenaikan jumlah penduduk ini berbanding lurus dengan peningkatan
volume sampah yang dihasilkan. Situasi ini dipicu oleh tingginya kegiatan sosial serta
kebiasaan konsumsi yang bervariasi, yang pada akhirnya menghasilkan berbagai
macam sampah (Putri et al., 2022).

Berdasarkan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) DLH Kabupaten
Pemalang Tahun 2023, persentase penanganan sampah di Kabupaten Pemalang pada
baru mencapai 59,60% dari target 71,83 %. Angka capaian ini mengindikasikan bahwa
Kinerja penanganan sampah masih di bawah target yang sudah ditentukan. Kondisi ini
disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu volume sampah yang terus bertambah seiring
pertambahan populasi, keterbatasan sarana dan prasarana penanganan sampah yang
dimiliki oleh Pemerintah Kabupaten Pemalang, serta status darurat pengelolaan
sampah pada tahun 2023 akibat kebakaran di TPA Pesalakan, Desa Pegongsoran.
Selain itu, kendala penanganan sampah juga muncul akibat penolakan dan protes dari
penduduk Dukuh Pesalakan karena TPA sudah mencapai kapasitas maksimum (penuh).

Selain masalah-masalah di atas, upaya pemanfataan dan pengolahan sampah
menjadi produk bernilai ekonomi juga belum optimal karena beberapa hal seperti
partisipasi masyarakat dalam mengelola sampah masih rendah, adanya anggapan
bahwa penanganan sampah sepenuhnya adalah tanggung jawab pemerintah,
implementasi prinsip 3R di tingkat komunitas belum berjalan maksimal, kurangnya
inovasi dalam pengelolaan sampah, dan belum terlaksananya pemilahan sampah yang
efektif di Kabupaten Pemalang.

Berdasarkan permasalahan diatas, oleh karena itu dibutuhkan perencanaan sistem
pengelolaan sampah yang komprehensif yang meliputi 5 aspek persampahan; aspek
teknik operasional (pewadahan, pengumpulan, pemindahan, pengangkutan serta

pemrosesan akhir), aspek peraturan, aspek kelembagaan, aspek pembiayaan, dan aspek



peran serta masyarakat untuk mengatasi permasalahan tersebut. Melalui perencanaan
ini, diharapkan dapat dihasilkan strategi perencanaan yang sesuai untuk Kabupaten
Pemalang.

Melihat berbagai tantangan tersebut, diperlukan adanya suatu rencana
pengelolaan sampah yang bersifat menyeluruh. Rencana ini harus mencakup lima
aspek utama manajemen persampahan, termasuk aspek teknik operasional (pewadahan,
pengumpulan, pemindahan, pengangkutan serta pemrosesan akhir), aspek peraturan,
aspek kelembagaan, aspek pembiayaan, dan aspek peran serta masyarakat untuk
mengatasi permasalahan tersebut. Melalui perencanaan ini, diharapkan dapat
dihasilkan strategi perencanaan yang sesuai untuk Kabupaten Pemalang.

1.2 Identifikasi Masalah

Merujuk pada latar belakang, permasalahan utama yang dapat diidentifikasi
yaitu :

1. Meningkatnya jumlahnya timbulan sampah setiap tahun seiring pertumbuhan
penduduk dan meningkatnya aktivitas masyarakat;

2. Terbatasnya sarana dan prasarana yang mendukung proses pengelolaan
sampah;

3. Kapasitas zona aktif TPA Pesalakan di Desa Pegongsoran yang telah mencapai
batas maksimum;

4. Penerapan pengelolaan sampah berbasis 3R di masyarakat masih belum
optimal;

5. Minimnya inovasi dalam pengelolaan sampabh;

6. Peran serta masyarakat dalam pengelolaan sampah masih rendah;

7. Proses pemilahan sampah bernilai ekonomis belum berjalan efektif.



1.3 Pembatasan Masalah

Terdapat beberapa batasan masalah yang ditetapkan pada perencanaan ini untuk
memperjelas ruang lingkup dan mencegah pembahasan yang terlalu luas. Batasan
masalah yang digunakan dalam perencanaan ini yaitu:

1. Timbulan sampah yang akan diperhitungkan hanya pada wilayah perencanaan,
dalam hal ini adalah Kabupaten Pemalang, Jawa Tengah.

2. Perencanaan sistem pengelolaan sampah berfokus pada wilayah Kabupaten
Pemalang dan mencakup aspek teknis operasional, aspek peraturan, aspek
kelembagaan, aspek pembiayaan, dan aspek peran serta masyarakat.

3. Data yang digunakan meliputi data primer hasil survei, observasi, serta
pengambilan contoh timbulan dan komposisi sampah berdasarkan SNI 3694-
2025. Data sekunder diperoleh dari Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Pemalang, Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Pemalang, Rencana
Pembangunan Daerah Kabupaten Pemalang, Sistem Informasi Pengelolaan
Sampah Nasional (SIPSN), dan Badan Informasi Geospasial.

4. Perencanaan ini melakukan pengambilan sampel di dua kecamatan yang dipilih

sebagai pilot project untuk mewakili kondisi di tingkat Kabupaten.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam
perencanaan ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kondisi eksisting pengelolaan sampah di Kabupaten Pemalang?
2. Bagaimana perencanaan sistem pengelolaan sampah di Kabupaten Pemalang

dengan memperhatikan lima aspek pengelolaan sampah?

1.5 Rumusan Tujuan

Perencanaan ini bertujuan untuk menghasilkan dokumen Perencanaan Teknis
dan Manajemen Persampahan dengan wilayah perencanaan Kabupaten Pemalang yang

dapat digunakan sebagai acuan dalam membantu pemerintah daerah dalam pengelolaan



sampah serta peningkatan kualitas lingkungan. Adapun tujuan spesifik dari

perencanaan ini adalah sebagai berikut:

1.
2.

Menganalisis kondisi eksisting pengelolaan sampah di Kabupaten Pemalang
Merumuskan rencana pengelolaan sampah Kabupaten Pemalang berdasarkan
lima aspek pengelolaan sampah (teknis operasional, peraturan, kelembagaan,

pembiayaan, dan peran serta masyarakat).

1.6 Rumusan Manfaat

Perencanaan ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Akademis

Memberikan wawasan dan kontribusi dalam kajian pengelolaan sampah,
khususnya dalam aspek perencanaan teknis dan manajemen persampahan di
tingkat kabupaten.

Manfaat Praktis

Memberikan rekomendasi perencanaan sistem pengelolaan sampah yang dapat
diterapkan oleh pemerintah Kabupaten Pemalang guna meningkatkan
efektivitas pengelolaan sampah serta membantu dalam penyusunan kebijakan
dan strategi pengelolaan sampah yang lebih berkelanjutan sesuai dengan lima
aspek manajemen persampahan.

Manfaat bagi Masyarakat

Meningkatkan kesadaran masyarakat terkait pentingnya pengelolaan sampah

yang baik guna mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan.
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